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Abstract. Teachers' reflective ability is one of the important factors influencing the quality of
instruction. Teachers who are able to critically and constructively reflect on their teaching
practices tend to be capable of making continuous improvements to their instructional strategies,
methods, and approaches. This study aims to determine the relationship between teachers’
reflective ability and the quality of instruction in elementary schools. The method used was a
quantitative approach with a correlational design. The sample consisted of 10 elementary school
teachers selected through purposive sampling. The instruments used were a reflective ability
questionnaire and an observation sheet for instructional quality. The results of the analysis show
a significant positive relationship between teachers' reflective ability and the quality of
instruction (r = 0.715, p < 0.020). This finding indicates that the higher the teachers' reflective
ability, the higher the quality of instruction they implement. The implication of this research
emphasizes the importance of continuous professional training and development that fosters
teachers' reflective abilities in teaching practice.
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1. Pendahuluan

Peningkatan kualitas pembelajaran menjadi fokus utama dalam reformasi pendidikan di berbagai
negara, termasuk Indonesia. Salah satu faktor penentu kualitas pembelajaran adalah kompetensi guru,
yang tidak hanya mencakup penguasaan materi dan metodologi, tetapi juga kemampuan reflektif.
Kemampuan reflektif dapat diartikan sebagai kemampuan untuk menggunakan informasi dan
pengalaman sebelumnya untuk merespons kesulitan, kemudian mempertimbangkan penerapan
pengetahuan dan pengalaman tersebut untuk membangun keyakinan terhadap respons yang dilakukan
dalam memecahkan masalah [1]. Reflektif menjadi bagian penting dalam proses pembelajaran karena
memungkinkan guru untuk meninjau kembali pengalaman mengajar, menilai efektivitas strategi
pembelajaran, serta mengidentifikasi hal-hal yang perlu diperbaiki di masa mendatang.

Guru yang reflektif akan lebih mampu mengidentifikasi kekurangan dalam pembelajaran,
mengevaluasi hasilnya, serta memperbaiki strategi mengajar secara berkelanjutan. Berbagai penelitian
menunjukkan bahwa guru yang terbiasa melakukan refleksi memiliki kinerja yang lebih baik dan mampu
menciptakan suasana belajar yang kondusif dan bermakna. Sikap guru yang memiliki kemampuan
reflektif dapat lebih terkontrol dan berempati dalam menghadapi permasalahan siswa, sehingga mampu
melakukan tindakan yang lebih terkendali, terukur dan efektif [2]. Hasil penelitian Farrel et al [3]
menunjukkan adanya tiga tema utama yang muncul secara konsisten dalam seluruh aspek refleksi, yaitu
kemampuan untuk mudah didekati, pandangan yang berorientasi pada seni dalam pengajaran, serta rasa
ingin tahu yang tinggi. Ketiga hal tersebut menjadi bagian penting yang saling berkaitan dan
memberikan pengaruh dalam keseluruhan proses refleksi yang dilakukan oleh guru. Hubungan yang
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teridentifikasi dari hasil refleksi yakni kesadaran akan peran dan tanggung jawab guru dalam proses
pembelajaran, serta penekanan pada pentingnya pencapaian dan keberhasilan siswa sebagai tujuan
utama dari kegiatan mengajar [4].

Guru merupakan faktor utama yang berperan penting dalam meningkatkan kualitas pembelajaran
karena menjadi inti dan penggerak utama dalam dunia pendidikan. Keberhasilan proses belajar sangat
bergantung pada kompetensi, profesionalisme, serta kemampuan reflektif guru dalam mengevaluasi dan
memperbaiki praktik pembelajarannya. Melalui kemampuan reflektif, guru dapat merancang strategi
yang lebih bermakna, menciptakan suasana belajar yang kondusif, dan memfasilitasi perkembangan
potensi peserta didik secara optimal.

Sementara itu, kualitas pembelajaran mencerminkan sejauh mana proses pembelajaran berjalan
secara efektif, interaktif, dan menyenangkan bagi peserta didik. Kualitas pembelajaran mencerminkan
sejauh mana siswa mencapai tujuan pembelajaran yang telah ditetapkan serta bagaimana proses
pembelajaran mampu memfasilitasi perkembangan mereka secara holistik [5].

Kualitas pembelajaran tidak hanya ditentukan oleh hasil belajar siswa, tetapi juga oleh keterlibatan
aktif peserta didik, relevansi materi, kejelasan penyampaian, dan kemampuan guru menciptakan suasana
belajar yang kondusif. Sejalan dengan Neltiana et al [5], kualitas pembelajaran mencakup desain,
interaksi, efektivitas metode, pemanfaatan teknologi, dan evaluasi yang mampu mengukur pemahaman
serta keterampilan berpikir kritis dan kreatif siswa. Dalam hal ini, kemampuan reflektif guru menjadi
kunci dalam menciptakan pembelajaran berkualitas melalui perbaikan dan inovasi berkelanjutan.

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa guru yang memiliki tingkat reflektivitas tinggi
cenderung menghasilkan pembelajaran yang lebih bermakna dan adaptif terhadap karakteristik peserta
didik (Syamsurijal, 2024) Namun demikian, masih banyak guru yang belum membiasakan diri
melakukan refleksi secara sistematis, sehingga potensi peningkatan kualitas pembelajaran belum
optimal. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara idealitas refleksi dalam teori dengan
praktik nyata di lapangan.

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara
kemampuan reflektif guru dengan kualitas pembelajaran. Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan
kontribusi bagi pengembangan profesionalisme guru sekaligus menjadi dasar bagi lembaga pendidikan
dalam merancang program peningkatan kualitas pembelajaran berbasis refleksi.

2. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode korelasional. Pendekatan ini dipilih
karena penelitian bertujuan untuk mengetahui hubungan antara dua variabel, yaitu kemampuan reflektif
guru (X) dan kualitas pembelajaran (Y). Metode korelasional digunakan untuk mengukur sejauh mana
perubahan pada variabel kemampuan reflektif guru berhubungan dengan perubahan pada variabel
kualitas pembelajaran tanpa memberikan perlakuan langsung terhadap subjek penelitian.

Penelitian ini dilaksanakan di SD Kristen 1 Metro. Penelitian dilakukan pada bulan Agustus 2025.
Populasi dalam penelitian ini berjumlah 10 orang guru SD Kristen 1 Metro. Penelitian ini menggunakan
sampel jenuh, sehingga seluruh populasi dijadikan sampel penelitian yaitu 10 orang guru yang terdiri
dari 2 orang laki-laki dan 8 orang perempuan.

Instrumen utama dalam penelitian ini adalah kuesioner (angket) yang terdiri dari dua bagian yaitu
Angket Kemampuan Reflektif Guru untuk mengukur sejauh mana guru melakukan refleksi terhadap
praktik mengajar mereka dan Angket Kualitas Pembelajaran untuk mengukur sejauh mana pembelajaran
berjalan efektif dan bermakna. Instrumen tersebut diuji melalui uji validitas dan reliabilitas sebelum
digunakan untuk pengumpulan data.

Data dianalisis menggunakan teknik korelasi Product Moment Pearson untuk mengetahui hubungan
antara kemampuan reflektif guru dan kualitas pembelajaran.

3. Hasil dan Pembahasan
Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan antara kemampuan reflektif guru dan kualitas
pembelajaran. Data dikumpulkan melalui penyebaran angket kepada sepuluh responden guru yang
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menjadi subjek penelitian. Masing-masing guru diberikan dua instrumen, yaitu angket kemampuan
reflektif guru yang terdiri dari 15 butir pernyataan, dan angket kualitas pembelajaran yang terdiri dari
20 butir pernyataan. Setiap butir diukur menggunakan skala Likert 1-4, sehingga total skor
menggambarkan tingkat kemampuan reflektif maupun kualitas pembelajaran yang dimiliki guru. Butir
angket kemampuan reflektif guru memuat indikator refleksi mandiri, refleksi bersama siswa, dan
refleksi bersama teman sejawat. Sedangkan butir angket kualitas pembelajaran dikembangkan sesuai
indikator keterlibatan siswa, metode pembelajaran, dan evaluasi. Berikut disajikan rekapitulasi skor
kemampuan reflektif guru dan kualitas pembelajaran.

Tabel 1. Rekapitulasi Skor Kemampuan Reflektif Guru dan Kualitas Pembelajaran

Responden Kemampuan Reflektif Guru Kualitas Pembelajaran
Jumlah Skor Kategori Jumlah Skor Kategori
1 51 Tinggi 62 Tinggi
2 52 Tinggi 74 Tinggi
3 43 Sedang 63 Tinggi
4 47 Tinggi 64 Tinggi
5 46 Tinggi 65 Tinggi
6 57 Tinggi 65 Tinggi
7 52 Tinggi 78 Tinggi
8 47 Tinggi 63 Tinggi
9 41 Sedang 58 Sedang
10 38 Sedang 56 Sedang
Rata-rata 474 Tinggi 64,9 Tinggi

Berdasarkan hasil angket, skor kemampuan reflektif guru memiliki rata-rata sebesar 47,4 maka
kemampuan reflektif guru termasuk dalam kategori tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar
guru telah memiliki kemampuan reflektif yang baik, seperti melakukan evaluasi terhadap praktik
pembelajaran, mengamati respons siswa, serta berupaya memperbaiki metode mengajar berdasarkan
pengalaman sebelumnya. Guru yang reflektif juga menunjukkan rasa ingin tahu yang tinggi terhadap
efektivitas pembelajaran yang dilaksanakan serta memiliki kesadaran untuk terus meningkatkan
profesionalismenya. Hal ini sejalan dengan hasil penelitian [6]guru menunjukkan bahwa mereka
menggunakan refleksi sebelum dan sesudah pembelajaran untuk menyesuaikan metode pengajaran
sesuai kebutuhan siswa, serta mengevaluasi strategi pembelajaran mereka sehingga kualitas pengajaran
dan hasil belajar siswa dapat meningkat.

Skor kualitas pembelajaran memiliki rata-rata sebesar 64,9 maka kualitas pembelajaran juga
termasuk kategori tinggi. Temuan ini menunjukkan bahwa guru telah mampu menciptakan
pembelajaran yang efektif dan bermakna. Mereka mampu membangun interaksi positif dengan siswa,
menggunakan metode pembelajaran yang bervariasi, serta menerapkan strategi yang mendorong
keterlibatan aktif peserta didik dalam proses belajar mengajar. Guru dengan skor tinggi juga
menunjukkan kualitas pembelajaran yang tinggi, memperkuat temuan bahwa refleksi berperan penting
dalam meningkatkan efektivitas proses belajar mengajar [3].
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Correlations

Kualitas
Kemampuan Pembelajara

Reflektif Guru n

Kemampuan Reflektif Pearson Correlation 1 715
Guru

Sig. (2-tailed) 020

N 10 10
Kualitas Pembelajaran Pearson Correlation 715 1

Sig. (2-tailed) 020

N 10 10

* Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed)

Gambar 1. Hasil Uji Korelasi Product Moment

Berdasarkan hasil perhitungan, diperoleh nilai r = 0.715. Nilai r = 0,715 menunjukkan adanya hubungan
positif yang kuat antara kemampuan reflektif guru dan kualitas pembelajaran. Artinya, semakin tinggi
kemampuan reflektif yang dimiliki guru, maka semakin baik pula kualitas pembelajaran yang
dilaksanakan. Nilai Sig. (2-tailed) = 0,020 < 0,05, yang berarti hubungan tersebut signifikan secara
statistik pada taraf kepercayaan 95% (o = 0,05). Dengan demikian, hasil ini mendukung hipotesis bahwa
terdapat hubungan yang bermakna antara kedua variabel tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan reflektif guru dan kualitas pembelajaran keduanya
berada pada kategori tinggi. Analisis korelasi Product Moment Pearson menghasilkan nilai r = 0,715
dengan signifikansi 0,020 (< 0,05), yang menandakan hubungan positif dan signifikan antara keduanya.
Artinya, semakin tinggi kemampuan reflektif guru, semakin tinggi pula kualitas pembelajaran yang
dihasilkan.

Temuan ini mendukung hasil penelitian Rokayah et al [7] yaitu guru SD di berbagai daerah
menunjukkan bahwa guru umumnya memiliki kemampuan reflektif yang baik. Refleksi membantu guru
mengevaluasi praktik mengajar, mengenali kekuatan dan kelemahan, dan mengembangkan strategi yang
lebih efektif untuk memenuhi kebutuhan siswa. Sejalan dengan hal tersebut, hasil penelitian Susanto et
al [8] menyatakan kemampuan reflektif akan menghasilkan interaksi pembelajaran yang bersifat
PAIKEM yaitu proses belajar yang aktif, inovatif, kreatif, efektif, dan menyenangkan. Selain itu, guru
yang menggunakan umpan balik siswa, observasi diri, rekaman video, diskusi kelompok, dan refleksi
pribadi sebagai cara untuk meningkatkan pemahaman dan keterampilan mengajar berdampak positif
pada kualitas pembelajaran [9]. Temuan ini menggambarkan bahwa sebagian besar guru dalam
penelitian ini memiliki tingkat reflektivitas dan kualitas pembelajaran yang baik.

Refleksi merupakan komponen krusial dalam upaya untuk meningkatkan kualitas proses
pembelajaran [10]. Lebih lanjut, refleksi dalam praktik mengajar memungkinkan guru untuk meninjau
kembali strategi, metode, serta interaksi yang terjadi di dalam kelas. Refleksi meningkatkan pola piker
design thinking guru yang langsung berkaitan dengan kapasitas merancang pembelajaran inovatif dan
kreatif [11]. Praktik reflektif memiliki peran yang sangat penting dalam dunia pendidikan, terutama
sebagai upaya untuk meningkatkan mutu proses pembelajaran di dalam kelas [12]. Guru perlu
menerapkan praktik reflektif untuk meningkatkan kualitas pembelajaran, karena melalui refleksi guru
dapat mengenali kekuatan dan kelemahan dalam metode mengajarnya [13]. Dengan meninjau kembali
pengalaman mengajar, guru mampu menilai efektivitas pendekatan yang digunakan serta melakukan
penyesuaian agar pengelolaan kelas dan penyampaian materi menjadi lebih optimal.

Menurut Ulfa kHairani et al [14] kemampuan refleksi adalah proses metakognitif yang membantu
guru dalam merancang pembelajaran kontekstual dan responsif terhadap kebutuhan siswa. Hasil
penelitian Irawati et al [15] menunjukkan bahwa refleksi membantu guru mengevaluasi dan
memperbaiki praktik pembelajaran; tidak hanya aspek metode tetapi juga kesadaran metakognitif
terhadap bagaimana siswa belajar dan bagaimana strategi yang lebih efektif dapat diterapkan dalam
konteks sekolah. Dengan demikian, kemampuan reflektif berperan penting dalam menciptakan
pembelajaran yang berorientasi pada perkembangan peserta didik.
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Guru yang memiliki kemampuan reflektif tinggi biasanya menunjukkan perilaku profesional seperti
melakukan evaluasi diri, mencari umpan balik dari siswa, dan berupaya melakukan perbaikan
berkelanjutan. Penelitian Prisilia et al [13] menunjukkan bahwa guru melakukan refleksi individu dan
kolaboratif (jurnal guru dan diskusi dengan rekan) yang berdampak pada perencanaan pembelajaran
yang lebih adaptif, pengelolaan kelas yang lebih baik, dan meningkatnya keterlibatan siswa. Keduanya
berkontribusi terhadap peningkatan kualitas pembelajaran karena guru mampu mengidentifikasi
masalah serta menyesuaikan strategi mengajar secara tepat. Dari sisi kualitas pembelajaran, guru yang
reflektif cenderung lebih terbuka terhadap inovasi, mampu mengintegrasikan teknologi dalam
pembelajaran, serta lebih peka terhadap kebutuhan belajar siswa. Dengan kata lain, refleksi bukan hanya
meningkatkan kemampuan guru secara individu, tetapi juga memperkuat kualitas sistem pembelajaran
secara keseluruhan.

Hasil korelasi positif yang ditemukan dalam penelitian ini menunjukkan adanya implikasi praktis
bagi dunia pendidikan, khususnya bagi lembaga pengembangan profesional guru. Pelatihan dan
workshop peningkatan kompetensi sebaiknya tidak hanya berfokus pada keterampilan pedagogik dan
teknis, tetapi juga mencakup pengembangan refleksi profesional sebagai bagian integral dari
pembelajaran sepanjang hayat (lifelong learning). Menurut Nasution et al [16]pelatihan reflektif
membantu guru mengembangkan kesadaran profesional dan tanggung jawab moral terhadap
keberhasilan belajar siswa. Melalui kegiatan refleksi diri yang terstruktur, guru menjadi lebih sadar akan
peran mereka sebagai fasilitator pembelajaran, bukan sekadar penyampai materi.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa kemampuan reflektif guru memiliki
pengaruh yang nyata terhadap kualitas pembelajaran. Guru yang terbiasa melakukan refleksi akan lebih
mudah mengenali kekuatan dan kelemahan proses pembelajaran, memperbaiki strategi mengajar, serta
menumbuhkan suasana belajar yang kondusif dan bermakna. Hasil penelitian ini memperkuat pula
pandangan bahwa kemampuan reflektif merupakan salah satu ciri guru profesional. Guru yang reflektif
tidak hanya berfokus pada penyampaian materi, tetapi juga melakukan evaluasi terhadap proses dan
hasil pembelajaran. Melalui refleksi, guru dapat memahami apa yang telah berhasil dilakukan, apa yang
masih perlu diperbaiki, serta bagaimana langkah-langkah perbaikan dapat diterapkan dalam
pembelajaran berikutnya. Bagi guru, refleksi dalam setiap siklus PTK digunakan untuk mengevaluasi
efektifitas metode pembelajaran yang diterapkan [17]. Dengan demikian, peningkatan kemampuan
reflektif perlu menjadi fokus utama dalam program pengembangan profesional guru agar kualitas
pembelajaran dapat terus meningkat seiring tuntutan zaman.

Selain itu, kemampuan reflektif mendorong guru untuk terus berinovasi. Refleksi mendorong guru
untuk mengadopsi dan mnginovasikan penggunaan teknologi dalam pembelajaran sebagai hasil evaluasi
terhadap praktik mengajar sebelumnya [18]. Guru yang reflektif cenderung mencari cara-cara baru
dalam mengajar, memanfaatkan teknologi pembelajaran, dan mengevaluasi efektivitas metode yang
digunakan. Hal ini secara langsung berdampak pada peningkatan kualitas pembelajaran, karena siswa
lebih aktif, termotivasi, dan merasa dihargai dalam proses belajar.

Dengan demikian, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan reflektif guru memiliki
kontribusi signifikan terhadap peningkatan kualitas pembelajaran. Guru yang mampu merefleksikan
praktik mengajarnya akan lebih mudah beradaptasi, memahami kebutuhan belajar siswa, serta
mengembangkan strategi pembelajaran yang inovatif dan relevan dengan konteks pendidikan masa kini.

4. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan serta hasil analisis data dengan uji korelasi Product
Moment Pearson, diperoleh nilai koefisien korelasi (r) sebesar 0,715 dengan nilai signifikansi (p)
sebesar 0,020. Nilai korelasi tersebut menunjukkan adanya hubungan positif yang kuat antara
kemampuan reflektif guru dan kualitas pembelajaran. Karena nilai signifikansi lebih kecil dari 0,05 (p
< 0,05), maka hubungan tersebut signifikan secara statistik, sehingga hipotesis penelitian diterima.
Artinya, semakin tinggi kemampuan reflektif yang dimiliki oleh guru, semakin tinggi pula kualitas
pembelajaran yang dihasilkan. Guru yang memiliki tingkat reflektifitas tinggi cenderung lebih mampu
mengevaluasi proses pembelajaran, memperbaiki strategi mengajar, dan menyesuaikan metode
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pembelajaran dengan kebutuhan peserta didik. Dengan demikian, peningkatan kemampuan reflektif
guru perlu dijadikan fokus dalam pengembangan profesionalisme pendidik untuk meningkatkan kualitas
pembelajaran secara berkelanjutan.

Secara teoretis, temuan bahwa terdapat hubungan positif yang kuat antara kemampuan reflektif guru
dan kualitas pembelajaran memperkuat pandangan bahwa refleksi merupakan bagian esensial dari
profesionalisme guru dan berperan dalam peningkatan mutu pembelajaran. Secara praktis, hasil ini
menegaskan pentingnya pengembangan kemampuan reflektif melalui pelatihan, pendampingan, dan
budaya reflektif di sekolah agar guru mampu mengevaluasi, menyesuaikan, dan memperbaiki praktik
pembelajarannya secara berkelanjutan.
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